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ABSTRAK

Tujuan Penelitian

Prevalensi obesitas sentral di Provinsi-Stimatera Barat terus meningkat sejak 2013 dan
mencapai 34,6% pada 2023. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor yang
berhubungan dengan kejadian obesitas sentral pada penduduk dewasa di Provinsi
Sumatera Barat.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan cross-sectional dengan menggunakan data
Survei Kesehatan Indonesia 2023 dengan 17.965 sampel. Analisis data dilakukan pada
Desember 2024 - Mei 2025 menggunakan analisis univariat, bivariat dengan uji chi-
square, dan multivariat dengan uji regresi logistik.

Hasil

Prevalensi kejadian obesitas sentral pada penduduk dewasa di Provinsi Sumatera Barat
sebesar 36,9%. Usia > 35 tahun (POR:2,124, 95% CI:1,944-2.320), perempuan
(POR:6,036, 95% CI:5,457-6,676), tidak bekerja (POR:2,054, 95% CI:1,866—2,262),
aktivitas fisik kurang (POR:1,184, 95% CI:1,07—1,305), dan sering mengonsumsi
makanan berlemak (POR:1,178, 95% CI:1,032—1,344) memiliki kemungkinan lebih
tinggi untuk mengalami obesitas sentral. Faktor yang paling dominan berhubungan
adalah jenis kelamin perempuan.

Kesimpulan

Perempuan memiliki kemungkinan lebih tinggi untuk mengalami obesitas sentral
daripada laki-laki, sehingga upaya pencegahan perlu difokuskan pada perempuan
melalui kelas olahraga rutin dan skrining lingkar perut sebulan sekali.
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ABSTRACT

Objective -

The prevalence of central obesity in West Sumatra Province had continued to increase
since 2013, reaching 34.6% in 2023. This study aimed to identify factors associated
with central obesity among the adult population in West Sumatra Province.

Method

This study used a cross-sectional approach using data from the 2023 Indonesian Health
Survey with a sample size of 17,965. Data analysis was conducted from December
2024 - May 2025 using univariate analysis, bivariate analysis with chi-square test, and
multivariate analysis using logistie regression.

Result

Prevalence of central obesity among the adult population in West Sumatra Province
was 36.9%. Age > 35 years (POR: 2.124, 95% CI: 1.944-2.320), female (POR: 6.036,
95% CI: 5.457—-6.676), unemployed (POR: 2.054, 95% CI: 1.866-2.262), less physical
activity (POR: 1.184, 95% CI: 1.075-1.305), and frequent consumption of fatty foods
(POR: 1.178, 95% CI: 1.032—1.344) were associated with a higher risk of central
obesity. The most dominant factor associated was female gender.

Conclusion

Female had a higher likelihood of developing central obesity than male, so prevention
measures need to focus on female through regular exercise classes and monthly waist
circumference screening.
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